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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sains dan teknologi dewasa ini mengotmber daya
manusia yang berkualitas. Sumber daya manusialyarkgalitas adalah manusia
yang mampu memahami pengetahuan dan mengaplikgsgtegetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pendidikanggt@huan yang telah
dipelajari menjadi lebih bermakna, bermanfaat bignya maupun masyarakat di
sekitarnya. Sumber pengetahuan salah satunya agmdatidikan. Dengan
demikian, salah satu upaya yang dapat dilakukaokuntenciptakan manusia

yang berkualitas adalah dengan meningkatkan keglgadidikan.

Pada hakikatnya terdapat tiga unsur utama saing g&iap, proses atau
metode dan hasil yang satu sama lain tidak dajpaatikan. Sikap dalam sains
adalah sikap-sikap yang melandasi proses sainap 3écsebut antara lain yaitu
sikap ingin tahu, jujur, objektif, kritis, terbukajsiplin, teliti dan sebagainya.
Sikap ini merupakan sikap ilmiatsc{entific attitudes) yang dalam sains sering
disebut sikap sains.

Proses dalam sains adalah aktivitas atau prosesk uméndeskripsikan
fenomena alam. Aktivitas-aktivitas atau proses-gsotersebut antara lain yaitu
merumuskan masalah, merencanakan eksperimen, rkatakwbservasi,

merumuskan hipotesis, mengukur, menginterpretadia, danengklasifikasi,



meramal, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan h&sbses-proses tersebut
merupakan proses ilmiahscientific processes) yang dalam sains disebut
keterampilan proses sains.

Produk sains adalah kumpulan informasi atau fadtéahg gejala-gejala
alam yang dihasilkan melalui proses-proses ilmiahgdn dilandasi sikap-sikap
ilmiah. Produk-produk tersebut dapat berupa fakotamsep, prinsip, hukum, dan
teori. Produk-produk tersebut merupakan produkahm@cientific product) yang
dalam sains sering disebut produk sains.

Pada tingkat SMA/MA, Fisika dipandang penting untlikjarkan sebagai
mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertgalbarSalah satu alasannya
adalah untuk membekali peserta didik dengan pehgate pemahaman, dan
sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk mekngayang pendidikan
yang lebih tinggi serta untuk mengembangkan ilmo tkknologi (Depdiknas,
2006). Namun, kompetensi tersebut nampaknya suiiujud selama lemahnya
pemahaman konsep pada diri siswa. Fisika merups&iah satu mata pelajaran
di sekolah yang dianggap sulit, sebagai konseknogasnilai rata-rata Fisika
biasanya lebih rendah dibanding mata pelajarama khususnya bidang IPA.
Fakta tersebut sangat berkaitan erat dengan bagaipembelajaran Fisika di
kelas, pembelajaran saat ini ternyata masih bersidaisional sehingga tidak

semua siswa bisa terlibat dalam pembelajaran (RGOS).

Pembelajaran Fisika yang dilakukan secara tradisideangan ciri utama
yaitu tidak menekankan pada penanaman konsep iteri@dhulu di awal

pembelajaran, kurangnya keterlibatan siswa secakaf aalam proses



pembelajaran, proses pembelajaran berpusat padasigwa menerima pelajaran
secara pasif, serta interaksi antara siswa dengam @dan dengan sesamanya
dalam proses belajar mengajar sangat jarang, sghirdijpandang kurang

mendukung terhadap pencapaian kompetensi (Suhkkd2d10).

Dari uraian di atas tampak bahwa penyelenggarada pedajaran Fisika
di SMA dimaksudkan sebagai wahana atau sarana nmdlétin para siswa agar
dapat menguasai pengetahuan, konsep dan pringa Besn memiliki kecakapan
iimiah. Agar mata pelajaran Fisika dapat benar-bé&eaperan seperti demikian,
maka tak dapat ditawar lagi bahwa pembelajarankadisiarus dikonstruksi
sedemikian rupa, sehingga proses pendidikan dailpeeh berbagai kompetensi
tersebut dapat benar-benar terjadi dalam prose&sa.hal inilah yang hingga

kini dirasa masih menjadi persoalan besar dalarggjaran Fisika di SMA.

Hasil pengamatan secara langsung di salah satu ISédri di kabupaten
Bandung-Barat juga menunjukkan demikian, prosesbpéajaran Fisika masih
berpusat pada guru dan lebih menekankan pada prass$er pengetahuan dari
guru kepada siswa sehingga tidak menempatkan ssWwagai pengkonstruksi
pengetahuan. Dalam prosesnya, pembelajaran Fisilka sering menggunakan
metode ceramah, yang biasa disebut sebagai pearaeldradisional. Menurut
informasi yang diperoleh dari guru yang bersangkutasil belajar siswa masih
rendah. Rendahnya hasil belajar tersebut didugakadannya dengan proses
pembelajaran yang diterapkaBetelah dilakukan tes formatif di akhir bab materi,

terlihat hanya terdapat dua siswa saja yang meamillei di atas KKM (Kriteria



Ketuntasan Minimum) yang telah ditentukan. Peesnnilai siswa kelas X-1 untuk

materi optika geometris dapat dilihat pada takkberikut ini:
Tabe 1.1

Per sentase Nilai Siswa

Rentang Nilai Jumlah Siswg  Persentase (%)
60 = n = 100 2 6,25
n =60 30 93,75

Salah satu model pembelajaran yang inovatif dantekstual yang
dipandang dapat membantu dan memfasilitasi untukiudahkan siswa dalam
memahami konsep Fisika adalah pembelajaran Figkidabis fenomena (PBF).
Dalam PBF, siswa dihadapkan pada suatu fenomemantema yang dimaksud
adalah gejala atau kejadian atau peristiwa yangpkelijumpai siswa dalam
kesehariannya, baik yang terjadi di alam maupumy yarjadi pada barang-barang
teknologi. Dengan demikian diharapkan mempelajasik& itu sesuai dengan
ihwal ilmu Fisika itu dikembangkan. Para ilmuwan ngembangkan Fisika
berdasarkan pengkajian fenomena alam. Disampingdégngan cara demikian
dapat menyadarkan siswa bahwa Fisika itu erat rkayea dengan kehidupan
mereka. Karena tak sedetik pun dari kehidupan raclegkas dari Fisika. Berikut
adalah sintak model PBF yang digunakan, 1). Orsesigawa pada fenomena, 2).
Mengorganisasi siswa untuk belajar, 3). Membimtpegyelidikan individu atau
kelompok secara inkuiri, 4). Menyajikan hasil pdidikan, 5). Menganalisis dan

mengevaluasi penjelasan fenomena yang disajikasdil. (Suhandi dkk, 2010)

Beberapa hasil penelitian tentang penggunaan madtgF dalam

pembelajaran Fisika telah menunjukkan hasil yangggembirakan, terutama



jika dibandingkan dengan hasil yang diperlihatkan gembelajaran tradisional.
Suhandi dkk (2010) dalam penelitiannya menunjukkamva penggunaan model
pembelajaran Fisika berbasis fenomena dapat lel@hingkatkan pemahaman
konsep dan keterampilan proses sains. Sementaradléetmman Yudiana (2009)

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaateinpembelajaran Fisika
berbasis fenomena dapat lebih meningkatkan ketel@mproses sains siswa.
Sedangkan Dewi Vestari (2009) dalam penelitiannyanunjukkan bahwa

penggunaan model pembelajaran Fisika berbasis f'm@mdengan pendekatan
inkuiri terbimbing dapat lebih meningkatkan pemabamkonsep pembiasan

cahaya dan keterampilan generik sains siswa SMP.

Berdasarkan latar belakang seperti yang telah digap, maka penulis
merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan | juRenerapan Model
Pembelajaran Fisika Berbasis Fenomena Untuk Meningkatkan pemahaman
Konsep Sswa, sebagai pengayaan tentang hasil-hasil penes@gnis yang telah

dilihatkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakeaka permasalahan
penelitian dirumuskan sebagai berikut: "Apakah gemgan model pembelajaran
Fisika berbasis fenomena dalam pembelajaran mhi#tor dan pengaruhnya
terhadap zat secara signifikan dapat lebih menitikgkgpemahaman konsep siswa

dibanding penggunaan model pembelajaran tradigtdnal



Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perinasaanelitian dapat

dijabarkan menjadi pertanyaan-pertanyaan penebedagai berikut:

1. Bagaimana perbandingan peningkatan pemahaman kamepa siswa
yang mendapat pembelajaran dengan model pembealajbesbasis
fenomena (PBF) dengan siswa yang mendapat pemiagl@angan model
pembelajaran tradisional?

2. Bagaimana perbandingan peningkatan tiap indikagongihaman konsep
antara siswa yang mendapatkan pembelajaran dengael pembelajaran
fisika berbasis fenomena dengan yang mendapatkabgdajaran dengan
model pembelajaran tradisional?

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penerapan meddbelajaran

fisika berbasis fenomena pada materi kalor dangehgya terhadap zat?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka diadakanmbpatasan yaitu:
Peningkatan pemahaman konsep ditentukan berdasasdtarrata gain yang

dinormalisasi.

D. Variabd Penditian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:
1. Model Pembelajaran Fisika Berbasis Fenomena seliagabel bebas

2. Pemahaman konsep siswa sebagai variabel terikat.



E. Definisi Operasional

1. Penggunaan model pembelajaran berbasis fenomeraa geadbelajaran
Fisika didefinisikan sebagai suatu model pembedajgang menyajikan
model dari fenomena alam yang tinjau. Fenomena gangksud adalah
gejala atau kejadian atau peristiwva yang kerapngbpi siswa dalam
kesehariannya, baik yang terjadi di alam maupury yarjadi pada alat-
alat teknologi. Sintaks model pembelajaran berbsi®mena adalah
sebagai berikut:

1) Orientasi siswa pada fenomena,

2) Mengorganisasi siswa untuk belajar,

3) Membimbing penyelidikan individu atau kelomp#cara inkuiri,

4) Menyajikan hasil penyelidikan

5) Menganalisis dan mengevaluasi penjelasan fenargang disajikan
di fase 1.

Keterlaksanaan model pembelajaran fisika berbasenoniena
ditunjukkan oleh lembar observasi yang diisi olesarver.

2. Model pembelajaran tradisional didefinisikan sebagaatu model
pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah tepgratlitian, yang
bercirikan guru sebagai pusat informasi dan pesdithk sebagai
penerima informasi. Dengan pola seperti ini makaapatahap dalam
pembelajaran tradisional bertentangan dengan taep pada model
pembelajaran berbasis masalah. Pola model pemtzgiajsadisional

biasanya meliputi tahap-tahap pembukaan-penyagamtpp. Guru



cenderung menggunakan metode ceramah dengan idsedikit tanya
jawab. Guru berusaha memindahkan atau mengkopilksigepahuan
yang dimilikinya kepada siswa. Pola ini cenderurgmhuat siswa pasif
dalam menerima pengetahuan yang ditransfer guru.

3. Pemahaman konsep didefinisikan sebagai keadaanndirsiawa tidak
sekedar mengetahui konsep, melainkan dapat menyakaemngan benar.
Kemampuan dalam pemahaman ini meliputi: (Bloom8)97
a. Translasi, yaitu kemampuan pemahaman dalam meradijean dari

suatu konsepsi abstrak menjadi suatu model atagapean konsep
yang dirumuskan ke dalam kata-kata atau ke dalafikgr

b. Interpretasi, yaitu kemampuan untuk mengenal damahemi ide
utama suatu komunikasi. Misalnya, diberikan suaagrdam, tabel,
grafik, atau gambar-gambar lainnya yang dimintaknaiitafsirkan.

c. Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk meramalkan ricgEreingan
suatu data dari bentuk data yang lain namun serupa.
Kemampuan ini diukur dengan menggunakan tes penah&onsep
dalam bentuk pilihan ganda yang dilaksanakan padspsetest dan

posttest.

F. Tujuan Pendlitian

Tujuan utama penelitian ini adalah menjajagi pepema model

pembelajaran fisika bebasis fenomena dalam penabatajmateri kalor dan



pengaruhnya terhadap zat untuk mendapatkan gamtesrtaimg penerapan model
PBF dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Sedangkan tujuan penelitian ini secara khususaatear :

1. Mengetahui perbandingan peningkatan penerapan npasebelajaran Fisika
berbasis fenomena dalam meningkatkan pemahaman egkonsiswa
dibandingkan dengan penerapan model pembelajadisitnal.

2. Mengetahui perbandingan peningkatan tiap indikgtemahaman konsep
antara siswa yang mendapatkan pembelajaran dengael ppembelajaran
Fisika berbasis fenomena dengan yang mendapatkaetgaran dengan
model tradisional.

3. Mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap gpamer model
pembelajaran Fisika berbasis fenomena untuk meatkgh pemahaman

konsep siswa.

G. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi buddpirik tentang
kehandalan model pembelajaran Fisika berbasis fenam dalam
meningkatkan - pemahaman konsep siswa dan mengerj&leesil-hasil
penelitian terkait, sehingga nantinya dapat diganakleh berbagai pihak
yang berkepentingan, seperti: guru-guru sekolahemgath, siswa, maupun

bagi sekolahnya itu sendiri baik secara teoritisipua tertulis.
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H. Hipotesis Penditian dan Anggapan Dasar

Ho:

H1:

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahamarsefo secara
signifikan antara siswa yang mendapat pembelajai@amgan model
pembelajaran Fisika berbasis fenomena (PBF) dergjswa yang

mendapat  pembelajaran dengan model pembelajaradisiorzal.

(Hy= pz)

Penerapan model pembelajaran Fisika berbasismiema (PBF) secara
signifikan dapat lebih meningkatkan pemahaman Konssswa

dibandingkan dengan penerapan model pembelajaradisitnal.

(aty = pta)

Anggapan Dasar atas diajukannya hipotesis terselaliah:

1.

Penyajian fenomena fisis dalam pembelajaran Fidiggat memotivasi
siswa untuk terlibat dalam pembelajaran dan akvimereka dalam
belajar menjadi lebih terfokus.

Kegiatan penyelidikan/praktik berbasis inkuiri mesifitasi siswa untuk
dapat menemukan kembali hukum-hukum atau konsepelon
sebagaimana konsep-konsep dan hukum-hukum terselait para

iimuwan. Dengan jalan demikian pemahaman konsepasekan lebih

mantap dan bertahan lama. Kegiatan penyelidikaaraemkuiri juga

memfasilitasi terjadinya latihan proses sains ygnga mendukung

terhadap pemahaman konsep.



